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Lampiran 1. Data hasil tangkapan hiu yang didaratkan di PPI Paotere dan PPI Beba 

Pada Bulan Agustus - Oktober 2020. 

NO. JENIS  SPESIES 

SEX 

PANJANG 
(TL: CM) 

MUSIM  

(JANTAN=1) TIMUR PR 2 

(BETINA=2) (7,8) (9,10) 

1 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

1 60,5 8 
- 

2 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

1 64 8 
- 

3 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

1 63 8 
- 

4 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

2 64 8 
- 

5 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

2 63 8 
- 

6 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

2 52 8 
- 

7 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

2 48 8 
- 

8 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

2 56 
- 

9 

9 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

2 68 
- 

9 

10 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

1 62 
- 

9 

11 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

1 51 
- 

9 

12 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

1 53 
- 

9 

13 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

1 64 
- 

9 

14 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

1 62 
- 

9 

15 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

1 65 
- 

9 

16 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

2 65 
- 

9 

17 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

2 53 
- 

9 

18 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

1 61 
- 

10 

19 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

1 58 
- 

10 

20 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

2 47 
- 

10 

21 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

2 58 
- 

10 

22 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

1 45 
- 

10 

23 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

2 57 
- 

10 

24 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

1 67 
- 

10 

25 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

1 42 
- 

10 

26 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 

2 60 
- 

10 
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27 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 2 60 - 

10 

28 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 2 63 - 

10 

29 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 1 67 - 

10 

30 
Hiu Karang Sirip Hitam  
(Carcharhinus Melanopterus) 1 61,5 - 

10 

31 
Hiu Pasir sirip hitam 
(Carcharhinus limbatus) 

2 64 8 
- 

32 
Hiu Pasir sirip hitam 
(Carcharhinus limbatus) 

2 70 8 
- 

33 
Hiu Pasir sirip hitam 
(Carcharhinus limbatus) 

2 66 8 
- 

34 
Hiu Pasir sirip hitam 
(Carcharhinus limbatus) 2 77 

8 
- 

35 
Hiu Pasir sirip hitam 
(Carcharhinus limbatus) 2 62 

8 
- 

36 
Hiu Pasir sirip hitam 
(Carcharhinus limbatus) 

2 70 
- 

9 

37 
Hiu Pasir sirip hitam 
(Carcharhinus limbatus) 

2 67 
- 

9 

38 
Hiu Pasir sirip hitam 
(Carcharhinus limbatus) 

2 66 
- 

9 

39 
Hiu Pasir sirip hitam 
(Carcharhinus limbatus) 

2 65 
- 

9 

40 
Hiu Tinumbu (Carcharhinus 
amblyrhynchoides) 

2 67 8 
- 

41 
Hiu Tinumbu (Carcharhinus 
amblyrhynchoides) 

2 66 
- 

9 

42 
Hiu Tinumbu (Carcharhinus 
amblyrhynchoides) 

2 59 
- 

9 

43 
Hiu Tinumbu (Carcharhinus 
amblyrhynchoides) 

2 65 
- 

9 

44 
Hiu Tinumbu (Carcharhinus 
amblyrhynchoides) 

2 63 
- 

9 

45 
Hiu Tinumbu (Carcharhinus 
amblyrhynchoides) 

2 58 
- 

9 

46 
Hiu Tinumbu (Carcharhinus 
amblyrhynchoides) 

2 69 
- 

9 

47 
Hiu Tinumbu (Carcharhinus 
amblyrhynchoides) 

2 55 
- 

10 

48 
Hiu Tinumbu (Carcharhinus 
amblyrhynchoides) 

2 65 
- 

10 

49 
Hiu Batu (Chiloscyllium 
punctatum)  

2 66 8 
- 

50 
Hiu Batu (Chiloscyllium 
punctatum)  

2 61 8 
- 

51 
Hiu Batu (Chiloscyllium 
punctatum)  

1 55 8 
- 

52 
Hiu Batu (Chiloscyllium 
punctatum)  

1 66 8 
- 

53 
Hiu Batu (Chiloscyllium 
punctatum)  

2 65 
- 

9 

54 
Hiu Batu (Chiloscyllium 
punctatum)  

1 65 
- 

9 

55 
Hiu Batu (Chiloscyllium 
punctatum)  

1 70 
- 

10 

56 
Hiu Batu (Chiloscyllium 
punctatum)  

1 61 
- 

10 
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57 
Hiu Karang Sirip Putih  
(Triaenodon obesus) 

1 69 8 
- 

58 
Hiu Karang Sirip Putih  
(Triaenodon obesus) 

1 67 8 
- 

59 
Hiu Lontar (Rhynchobatus 
australie) 

1 69 
- 

9 

60 
Hiu Lontar (Rhynchobatus 
australie) 

1 66 
- 

9 

61 
Hiu Lontar (Rhynchobatus 
australie) 

1 69 
- 

9 

62 
Hiu Lontar (Rhynchobatus 
australie) 

2 67 
- 

9 

63 
Hiu Lontar (Rhynchobatus 
australie) 

1 65 
- 

10 

64 
Hiu Lontar (Rhynchobatus 
australie) 

2 58 
- 

10 

65 
Hiu Kalusu (Loxodon 
macrohinnus) 

2 62 
- 

9 

66 
Hiu Kalusu (Loxodon 
macrohinnus) 

2 67 
- 

9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



37 
 

Lampiran 2. Uji t Perbedaan Jumlah Hasil Tangkapan Musim Timur dan Musim peralihan timur ke barat. 

 

Group Statistics      

  

Musim N Mean Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean      

Panjang Musim Timur 47 63.436 5.6613 0.8258      

  
Musim peralihan 
timur ke barat 

19 58.974 7.4731 1.7144 
     

  
   

      

           

           
Independent Samples Test 

    

Levene's Test for 
Equality of Variances 

t-test for 
Equality 

of Means             

   

F Sig. t df Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% 
Confidenc
e Interval 

of the 
Difference   

                  Lower Upper 

Panjang 
Equal variances 
assumed 

1.272 0.264 2.637 64 0.010 4.4625 1.6922 1.0820 7.8430 

  
Equal variances not 
assumed     

2.345 26.757 0.027 4.4625 1.9029 0.5563 8.3687 
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Lampiran 3. Titik koordinat lokasi penangkapan ikan hiu 

x y  

119.206 -4.979 

119.311 -5.083 

119.281 -5.106 

119.201 -5.102 

119.314 -5.050 

119.074 -5.034 

119.079 -4.986 

119.073 -4.975 

119.074 -4.972 

119.064 -4.978 

119.073 -4.958 

119.083 -4.957 
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Lampiran 4. Distribusi frekuensi panjang masing-masing spesies hiu. 

Carcharhinus melanopterus 

Panjang 
Kelas 

Musim Timur Musim peralihan timur ke barat 

Jumlah (ekor) 
Frekuensi 

(%) 
Jumlah (ekor) Frekuensi (%) 

41-46 0 0 2 15.4 

46-51 2 11.8 1 7.7 

51-56 4 23.5 0 0 

56-61 1 5.9 6 46.2 

61-66 9 52.9 2 15.4 

66-71 1 6.0 2 15.4 

N 17 100 13 100 

Carcharhinus limbatus 

Panjang 
Kelas 

Musim Timur Musim peralihan timur ke barat 

Jumlah (ekor) 
Frekuensi 

(%) 
Jumlah (ekor) Frekuensi (%) 

61-66 5 55.6 0 0 

66-71 3 33.3 0 0 

71-76 0 0 0 0 

76-81 1 11.1 0 0 

N 9 100 0 0 

Carcharhinus amblyrhynchoides 

Panjang 
Kelas 

Musim Timur Musim peralihan timur ke barat 

Jumlah 
(ekor) 

Frekuensi (%) Jumlah (ekor) Frekuensi (%) 

51-56 0 0 1 50.0 

56-61 2 28.6 0 0 

61-66 3 42.9 1 50.0 

66-71 2 28.6 0 0 

N 7 100 2 100 

Chiloscyllium punctatum 

Panjang 
Kelas 

Musim Timur Musim peralihan timur ke barat 

Jumlah 
(ekor) 

Frekuensi (%) Jumlah (ekor) Frekuensi (%) 

51-56 1 16.7 0 0 

56-61 1 16.7 1 50.0 

61-66 4 66.7 0 0 

66-71 0 0 1 50.0 

N 6 100 2 100 

Rhynchobatus australie 

Panjang 
Kelas 

Musim Timur Musim peralihan timur ke barat 

Jumlah 
(ekor) 

Frekuensi (%) Jumlah (ekor) Frekuensi (%) 

56-61 0 0 1 50.0 

61-66 1 25.0 1 50.0 

66-71 3 75.0 0 0 

N 4 100 2 100 
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Loxodon macrorhinus 

Panjang 
Kelas 

Musim Timur Musim peralihan timur ke barat 

Jumlah 
(ekor) 

Frekuensi (%) Jumlah (ekor) Frekuensi (%) 

61-66 1 50.0 0 0 

66-71 1 50.0 0 0 

N 2 100 0 0 

Triaenodon obesus 

Panjang 
Kelas 

Musim Timur Musim peralihan timur ke barat 

Jumlah 
(ekor) 

Frekuensi (%) Jumlah (ekor) Frekuensi (%) 

61-66 0 0 0 0 

66-71 2 100 0 0 

N 2 100 0 0 
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Lampiran 5. Perhitungan GT kapal 

Metode pengukuran GT dalam negeri adalah Keputusan Direktorat Jenderal 

Perhubungan Laut Nomor PY.67/1/13-90 pasal 24 ayat (2): 

GT = 0,25 x V  

dimana V = L x B x D x f, 

Keterangan: 

0,25 = merupakan koefisien berdasakan Keputusan Direktorat Jenderal Perhubungan 

Laut Nomor PY.67/1/13-90 pasal 24 ayat (2) 

V = jumlah volume ruangan di bawah geladak ukur ditambah dengan jumlah ruangan 

di atas geladak yang tertutup sempurna dan berukuran tidak kurang dari 1 m3. 

L = Panjang kapal 

B = Lebar kapal 

D = Tinggi kapal 

f = Faktor, di dalam metode pengukuran dalam negeri ini factor ditentukan berdasarkan 

bentuk lambung atau jenis kapal sebagai berikut; 

- 0,85 bagi kapal-kapal dengan bentuk penampang penuh atau bagi kapal 

dengan dasar rata, secara umum digunakan bagi kapal tongkang. 

- 0,70 bagi kapal-kapal, dengan bentuk penampang hamper penuh atau dengan 

dasar agak miring dari tengah-tengah ke sisi kapal, secara umum digunakan 

untuk kapal motor. 

- 0,50 bagi kapal-kapal yang tidak termasuk golongan (1) dan (2) secara umum 

digunakan bagi kapal layar atau kapal layar dibantu motor. 

    GT  = 0,25 x L x B x D x 0,7 

(nilai f = 0,7 untuk kapal bermotor dan bentuk lambung agak miring dari tengah 

ke sisi kapal) 

= 0,25 x 10 x 0,85 x 0,7 x 0,7 

= 0,25 x 6 x 0,7 

= 1,05 GT 
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Lampiran 6. Jenis Hasil Tangkapan  

No. Jenis Hasil Tangkapan Hiu  Keterangan 

1. 

 

Hiu Karang Sirip Hitam 

Hiu Mada, Kluyu Karang 

Carcharhinus melanopterus 

Blacktip Reef Shark 

2. 

 

Hiu Sirip Hitam 

Hiu kejen, Merak bulu, Cucut 

lanjaman, Hiu lanyam 

Carcharhinus limbatus 

Blacktip Shark 

 

3. 

 

Hiu Anggun 

Hiu Tinumbu, Cucut lanjaman 

Carcharhinus amblyrhynchoides 

Graceful Shark 

4. 

 

Hiu Bambu 

Hiu samelang, hiu batu  

Chiloscyllium punctatum 

Brownbanded bamboo shark 

5. 

 

Hiu Lontar 

Rhynchobatus australiae 

White-Spotted Shovelnose Ray 
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6. 

 

Hiu Kejen, Hiu Kalusu 

Loxodon macrorhinus 

Sliteye shark 

7 

 

Hiu Karang Sirip Putih 

Hiu bokem, Hiu karang, Hiu 

coklat, Hiu karang buas 

Triaenodon obesus 

Whitetip reef shark 
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Lampiran 7. Dokumentasi kegiatan 

 

 

 

 


